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ABSTRAK

SYARPIAN. Kompetensi kepribadian guru dalam novelskar Pelangi
karya Andrea Hirata (tinjauan terhadap kepribadsdam). Skripsi. Yogyakarta:
jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyal Bunan Kalijaga, 2009.

Latar belakang penelitian ini adalah ketertarikanydis untuk mengetahui
lebih dalam tentang kepribadian dua orang guru yaagbiasa, yaitu Pak K.A.
Harfan Efendy Noor bin K.A. Fadilah Zein Noor dduIN.A Muslimah Hafsari
Hamid binti K.A. Abdul Hamid sebagaimana yang diad@an dalam novel
Laskar Pelangi Yang menjadi permasalahan dalam penelitian irwiladd apa
kompetensi kepribadian guru yang terdapat dalamelnbaskar Pelangidan
bagaimana implementasinya dalam Pendidikan AgantamlsPenelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisispletensi kepribadian guru
dalam novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata serta bagaimana
implementasinya dalam pendidikan Islam. Hasil p&aalini diharapkan dapat
dipergunakan untuk menambah wawasan mengenai kengpéepribadian yang
harus dimiliki oleh seorang guru.

Jenis penelitian ini merupakan, penelitian kepwstak(ibrary research)
yang membahas tentang kompetensi kepribadian gatamd novel Laskar
Pelangi karya Andrea Hirata dan implementasinya dalam ioégh Islam.
Adapun sumber pengumpulan data adalah dengan meaidggu data primer dan
data sekunder. Data primer yang akan di gunakalatadmkulLaskar Pelangi
karya Andrea Hirata. Sedangkan sumber data sekwadidah literatur-literatur
yang masih ada kaitannya dengan penelitian inigsb@mbahan data primer
seperti bukuKepribadian Dalam Psikologi Islartulisan Dr. H. Abdul Mujib, M.
Ag, Standar Kompetensi dan srtifikasi Guulisan Dr. E. Mulyasa, M. Pd., dan
lain-lain. Analisis data dilakukan dengan mengidiaisi dan membandingkan
antara kompetensi kepribadian guru yang terdapaihdaovel Laskar Pelangi
dengan kepribadian Islam. Dari hasil perbandingan kemudian ditarik
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) kompetenpribadian guru yang
terdapat dalam novélaskar Pelangijika ditinjau dari kepribadian Islam adalah
ramah, santun, lemah lembut, semangat, tenangnkaitik (berwibawa), disiplin,
ikhlas, adil, jujur, bijaksana, sabar, rendah fativadhu), suka menolong, kasih
sayang, empati, gona’ah, sederhana, dermawan, ibdegghorban dan berkerja
keras. 2) kompetensi kepribadian guru yang terddalaim novelLaskar Pelangi
ditinjau dari kepribadian Islam dapat diimplemeikas dalam pendidikan Islam
saat ini.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal terpenting dalam hidup usian karena
sejalan dengan perkembangannya sejak manusiasampai manusia tutup
usia mereka tidak akan pernah terlepas dari presedidikan. Melalui proses
pendidikan inilah manusia dapat menemukan hal bgang akan
mengantarkannya menuju perkembangannya. Oleh karelah pendidikan
harus mempunyai kualitas yang baik dalam rangkecape tujuan pendidikan
yang diinginkan.

Kualitas pendidikan banyak dipengaruhi oleh berb&aganponen yang
ada di dalamnya, yang mana antara komponen yangleagan yang lainnya
saling berinteraksi dan saling mempengaruhi. Dalhal ini, kualitas
pendidikan dipengaruhi oleh penyempurnaan sisteteithadap seluruh
komponen pendidikan seperti peningkatan kualitaspgemerataan penyebaran
guru, kurikulum yang disempurnakan, sumber belagarana dan prasarana
yang memadai, iklim pembelajaran yang kondusiftasetidukung oleh
kebijakan (political will) pemerintah, baik di pusat maupun di daerah. Dari

semuanya itu, guru merupakan komponen yang palegentukan, karena di



tangan gurulah kurikulum, sumber belajar, sarana plasarana dan iklim
pembelajaran menjadi sesuatu yang berarti bagdkphin peserta didik.

Guru merupakan komponen paling menentukan dalastensi
pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapaikrhatian sentral,
pertama dan utama. Figur yang satu ini akan set@njadi sorotan strategis
ketika berbicara masalah pendidikan, karena guidaluseerkait dengan
komponen manapun dalam sistem pendidikan. Guru ge&ngeperan utama
dalam pembangunan pendidikan, khususnya yang doggdeakan secara
formal di sekolah. Guru juga sangat menentukan rkelsdan peserta didik,
terutama dalam kaitannya denagan proses belajagajan Guru merupakan
komponen paling berpengaruh terhadap terciptanyasepr dan hasil
pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, upageaikan apapun yang
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikasiaki akan memberikan
sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh gunog profesional dan
berkualitas. Dengan kata lain, perbaikan kualiesdgdikan harus berpangkal
dari guru dan berujung pada guru pula.

Brand dalamEducational Leadershigebagaimana di kutip E. Mulyasa
menyatakan bahwa hampir semua usaha reformasi dieamli seperti
pembaharuan kurikulum dan penerapan metode peratslaj semuanya
bergantung pada guru. Pendapat Supriadi yang dikii Mulyasa

dijelaskankan bahwa mutu pendidikan yang dinilai gdeestasi belajar peserta

! E. Mulyasa,Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gu@et. Ill, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), hal.5.



didik sangat ditentukan oleh guru, yaitu 34% paelgana sedang berkembang,
dan 36% pada negara industri.

Tugas dan kewajiban seorang pendidik tidaklah hasgkedar
menyampaikan materi-materi pendidikan kepada mesdidik, karena ini
bukanlah merupakan tujuan yang ingin dicapai daivuah proses pendidikan.
Oleh karena itulah seorang pendidik harus benaasb@emahami tujuan yang
ingin dicapai dari terselenggaranya proses pernaidikSeorang pendidik
mempunyai peranan dan tanggungjawab yang besan daémanamkan nilai-
nilai kebaikan kepada peserta didiknya. Seorangligénbertanggungjawab
bagaimana agar nilai-nilai pendidikan, terutama dpikan Islam yang
terdapat dalam materi-materi Pendidikan Agama Istlapat dipahami dan
terinternalisasikan dalam diri peserta didik, agelak anak didiknya menjadi
orang yang bernilai dan berguna di masyarakat, adémjrang yang bernilai
dan mulia dalam pandangan manusia juga orang yamgdi dan mulia dalam
pandangan Allah. Oleh karena itulah seorang pendithrus memiliki
kompetensi kepribadian yang dapat mencerminkammii pendidikan yang
telah disampaikan kepada peserta didik, sehinggarimgang disampaikan
dapat benar-benar dihayati dan diimplementasikaih pleserta didik dalam
kehidupan sehari-hari mereka karena guru yang nienkgpribadian yang
baik dapat dijadikan sebagai contoh atau suri tula

Tidak hanya siswa atau peserta didik yang harusjdrel seorang

pendidik atau seorang gurupun juga harus banyafaelgar kompetensi yang

2 |bid, hal. 9



dimiliki seorang guru terus meningkat, baik itu kmetensi pedagogik,
kompetensi professional, kompetensi sosial mauprmpletensi kepribadian
semuanya harus dikembangkan dan ditingkatkan ag@marsg guru benar-
benar mampu menjalankan tugas dan fungsinya selsggaang pendidik.
Terutama kompetensi kepribadian yang menjadi koemsetpaling utama dan
paling penting dibandingkan kompetensi-kompeteasinya. Pengembangan
dan peningkatan kompetensi seorang guru, terutasmgdtensi kepribadian
dapat dilakukan dengan cara mengikuti pelatihaatien, belajar dari
pengalaman-pengalaman dan yang tak kalah bagusi@yahadengan banyak
membaca buku-buku tentang kepribadian termasukaldinthya adalah karya
fiksi seperti novel.

Novel mempunyai peran penting dalam rangka ikut taser
mentransformasikan nilai-nilai budaya ataupun pttgen kepada seseorang.
Sebab banyak novel yang ditulis oleh para pengayang berisi tentang tata
aturan dan norma hidup, baik dalam lingkup kehidupebagai umat manusia
maupun sebagai umat beragama. Sebagaimana bukanblata novel juga
berfungsi sebagai media pendidikan. Meskipun nmeriupakan sebuah karya
imajiner, tetapi tidak benar jika sastra fiksi djgap sebagai kerja lamunan
belaka, melainkan sebagai penghayatan dan perem@regkeksi) secara intens
terhadap hakekat hidup dan kehidupan, perenungagadepenuh kesadaran
dan tanggungjawab.

Novel merupakan sebuah karya imajiner yang mems@nt berbagai

masalah kehidupan manusia dalam interaksinya dengahan, yang



merupakan hasil dialog, kontempelasi dan relasi gpeng terhadap
lingkungan dan kehidupah.

Patut disyukuri bahwasanya sekarang ini banyaklnmsel karya anak
bangsa yang isinya banyak mengandung pesan-pesah tam pesan-pesan
pendidikan yang bisa kita ambil pelajarannya. BahKseberapa Novel
merupakan novel Best Seller dan dicetak berulatigs&perti novelAyat-Ayat
Cinta, Ketika Cinta Bertasbih, Hafalan shalat DalisAgar Bunda Disayang
Allah dan banyak lagi novel-novel lainnya termasuk Novaskar Pelangi
karya Andrea Hirata, yang akan penulis jadikan gababyek penelitian, juga
merupakan novel Best Seller yang sudah dicetakdregtulang bahkan sudah
difilmkan.

Dalam penelitian ini, penulis akan membahas tent&kogpetensi
kepribadian guru dalam Novehskar Pelangi Penelitian ini dilatar belakangi
oleh ketertarikan penulis terhadap Nougiskar Pelangiyang isinya secara
umum menceritakan sepuluh murid yang luar biasay ysekolah di sebuah
sekolah Muhammadiyah tertua di Belitung, yang dangggala keterbatasan
yang ada mereka tetap semangat dan pantang menyexghtetap sekolah.
Dan yang lebih penting serta tak boleh dilupakaaladjasa dua pahlawan
tanpa tanda jasa yang kepribadiannya patut dijadéedagai contoh dan suri
tauladan para pendidik atau para guru dimanapuwadbexdalah Ibu Muslimah

dan Pak Harfan.

% Burhan NurgiantoTeori Pengkajian Fiksi(Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
2000), hal. 2-3.



Pengorbanan dan keikhlasan mereka telah mengteagus sepuluh
anak-anak desa yang tergabung dalaskar Pelangi

Maka pada intinya tak ada yang baru dalam pemkioaentang sekolah
yang atapnya bocor, berdinding papan, berlantahaatau yang kalau
malam dipakai untuk menyimpan ternak, semua itahtelialami oleh

sekolah kami. Lebih menarik membicarakan tentaaggorang seperti
apa yang rela menghabiskan hidupnya bertahan dlsdekemacam ini.
Orang-orang itu tentu saja kepala sekolah kamikRAk Harfan Efendy

Noor bin K.A. Fadilah Zein Noor dan Ibu N.A Muslim#dafsari Hamid

binti K.A. Abdul Hamid.*

Semangat, kegigihan, kelembutan, keramahan, kaajang, dan
keikhlasan mereka terpancar dari kata-kata yangakelari mulut mereka yang
begitu santun dan menyentuh hati murid-muridnyaa-kata yang begitu
memikat dan menghunjam dalam lubuk hati murid-mmy&d

Karena penampilan Pak Harfan seperti beruang madka nketika
pertama kali melihatnya kami merasa takut. Anakilkgng tak kuat
mental bisa-bisa langsung terkena sawan. Namuikakbéliau angkat
bicara, tak dinyana, meluncurlah mutiara-mutiara maitis sebagai
prolog penerimaan selamat datang penuh atmosfemacsak di
sekolahnya yang sederhana. Kemudian dalam wakty garat singkat
beliau telah merebut hati kami.

Dalam pragraf yang berbeda dituliskan:

Pak Harfan menceritakan semua ini dengan semareyang Badar
sekaligus setenang embusan angin pagi. Kami tempepada setiap
pilihan kata dan gerak lakunya yang memikat. Adaamm pengaruh
yang lembut dan baik terpancar darinya. la mendg@sasebagai pria
yang kenyang akan pahit getirnya perjuangan damskésn hidup,
berpengetahuan seluas samudra, bijak, berani mémlgassiko, dan
menkmati daya tarik dalam mencari-cari bagaimama oaenjelaskan
sesuatu agar setiap orang mengerti.

Pak Harfan tampak sangat bahagia menghadapi mtipikial “guru”
yang sesungguhnya, seperti dalam lingua asalnyha,lryaitu orang
yang tak hanya mentransfer sebuah pelajaran, tptgpi yang secara
pribadi menjadi sahabat dan pembimbing spiritugl bauridnya. Beliau

4 Andrea Hiratal.askar PelangiCet. XXV, (Yogyakarta : Bentang Pustaka, 2008), hal. 20
® Ibid, hal. 21-22.



sering menaikturunkan intonasi, menekan kedua ujomgga sambil
mempertegas kata-kata tertentu, dan mengangkatakéagannya
laksana orang berdo’a minta hujan.

Begitulah kepribadian Par Harfan sebagaimana yargambar dalam
novel Laskar Pelangi Satu lagi guru yang kepribadiannya patut dijadikan
teladan yaitu Ibu N.A Muslimah Hafsari Hamid biitiA. Abdul Hamid atau
yang akrab dipangggil Ibu Muslimah. Beliau adala#orang guru yang
karismatik, gigih, sabar dan sangat menginspirasuridimuridnya,
sebagaimana yang dipaparkan sebagai berikut:

Tekad itu memberinya kesulitan hidup yang tidakitar karena kami
kekurangan guru-lagi pula siapa yang rela diupalashé5 kilo setiap
bulan? Maka selama enam tahun di SD Muhammadiyataubsendiri
yang mengajar semua mata pelajaran-mulai dari Neeimdah, Bahasa
Indonesia, Kewarganegaraan, lImu Bumi, sampai Matiay, Geografi,
Prakarya, dan Praktik Olahraga. Setelah sehariangaj@r, beliau
melanjutkan berkerja menerima jahitan sampai jauldlam untuk
mencari nafkah, menopang hidup dirinya dan adikradi.

Bu Mus adalah seorang guru yang pandai, karismdgk, memiliki
pandangan yang jauh kedepan. Beliau menyusun gesiibus
pelajaran Budi Pekerti dan mengajarkan kepada kaejak dini
pandangan-pandangan dasar moral, demokrasi, hukeadilan, dan
hak-hak asasi-jauh hari sebelum orang-orang sefaraaributkan soal
materialisme versus pembangunan spiritual dalandigidwan. Dasar-
dasar moral itu menuntun kami membuat konstruksiimar nilai-nilai
integritas pribadi dalam konteks Islam. Kami dikgar menggali nilai-
nilai Iuk71ur di dalam diri sendiri agar berprilakaik karena kesadaran
sendiri.

Kepribadian mereka sungguh patut untuk diteladalefy karena itulah
penulis berusaha untuk melakukan penelitian tenkamgpetensi kepribadian

guru dalam novedlaskar Pelangditinjau dari kepribadian Islam.

® Ibid, hal. 23-24.
" Ibid, hal. 30.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana kompetensi kepribadian guru yang terddglatn novelaskar
Pelangimenurut perspektif kepribadian Islam?
2. Bagaimana implementasi kompetensi kepribadian gang terdapat dalam
novelLaskar Pelangpada pendidikan Islam?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan dari penelitian ini adalah :

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kompetensiibdagtian guru
yang terdapat dalam novelaskar Pelangiditinjau dari perspektif
kepribadian Islam.

b. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan relevansi letemsi
kepribadian guru yang terdapat dalam nolkaekkar Pelangidengan
Pendidikan Islam.

2. Adapun kegunaan penelitian ini adalah :

a. Sebagai kontribusi bagi yang berminat dalam merigadgenelitian
lebih lanjut tentang kompetensi guru yang bisa gééajari dan teladani
dari sebuah novel tertentu maupun dalam hasil keepalainnya.

b. Menambah wawasan dan khasanah bagi dunia pendidikan

c. Diharapkan dapat bermanfaat dalam upaya penyemgpupendidikan.

D. Kajian Pustaka.
Dari penelusuran skripsi yang penulis lakukan, bdherapa skripsi

yang relevan dengan penelitian yang penulis lakuti@mtaranya adalah:



Hani Raihana, mahasiswa jurusan PAl angkatan t#001 dengan
judul skripsinya “Pendidikan Karakter dalam Novel Laskar Pelangi Kary
Andrea Hirata (Perspektif PAI)"® Di dalam penelitian tersebut penulis lebih
banyak membahas karakter yang dimiliki oleh an@kayang tergabung
dalam Laskar Pelangi sementara dalam skripsi ini lebih banyak membahas
sikap dan kepribadian orang dewasa (seorang gyaityy Bu Muslimah dan
Pak Harfan. Adapun pendidikan karakter yang terddpéam skripsi tulisan
Hani Raihana adalah rendah hati dan penerimaanimtjin tahu dan kreatif,
percaya diri, optimis dan pantang menyerah, kegujutanggung jawab dan
disiplin, empati, cinta sesama, kerjasama dan kappiman.

Rakhman Khakim, skripsi yang selesai tahun 2008 berjudul
“Kompotensi Keperibadian Guru Dalam Pendidikan Islaiajian terhadap
kitab Al-Tibyan fi Adabi Hamalah Al-Qur'ah.° Dalam penelitian ini ia
mendiskripsikan kompetensi kepribadian guru yangumk pada kitabAl-
Tibyan fi Adabi Hamalah Al-Qur'ankarya Al-Nawawi. Adapun letak
perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukaalaladpada obyek
penelitian yaitu NovelLaskar Pelangi

Sri Rahayu, skripsi yang selesai tahun 2007 injubet “ Kontribusi

Kepribadian Guru PAI dalam Pengembangan Moral SiswaMIN Karang

8 Hani Raihana, “Pendidikan Karakter dalam Nolaskar PelangiKarya Andrea Hirata
(Perspektif PAI)” Skripsi,Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

°® Rakhman Khakim, Kompotensi Keperibadian Guru Dalam Pendidikan Islam ( Kajian
terhadap kitabAl-Tibyan fi Adabi Hamalah Al-Qur'gh, Skripsi,Fakultas Tarbiyah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2008.



Manis Juwiring Klaten":® Letak perbedaan dengan penelitian yang penulis
lakukan adalah pada jenis penelitiannya. Penelitinadalah penelitian
lapangan, sedangkan penelitian yang penulis lakakiatah penelitian literer
atau pustaka.

E. Landasan Teori.
1. Guru dan Kompetensinya.

Guru adalah orang yang kerjanya mengjakMenurut Ahmad
Tafsir, guru adalah orang yang memegang mata pefejdi sekolat?
Istilah lain yang lazim digunakan guru adalah pdikdi Kedua istilah
tersebut artinya hampir sama, bedanya adalahhigjilau sering dipakai di
lingkungan pendidikan formal, sedangkan pendidialai di lingkungan
formal, informal maupun non form&l Dengan demikian guru dapat disebut
pendidik dan begitu pula sebaliknya, pendidik dale¢but guru.

Pengertian guru menurut Undang-Undang nomor 14nta2Q05
dijelaskan bahwdguru adalah pendidik profesional dengan tugas ugam
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, nhelatienilai dan
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak disii jalur pendidikan

formal, pendidikan dasar dan pendidikan meneng4h”

9°sri Rahayu! Kontribusi Kepribadian Guru PAI dalam Pengembangan Moraw@igdi
MIN Karang Manis Juwiring Klaten’,. Skripsi, Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2007.

1 W.J.S. Poerwadarminté&amus Umum Bahasa Indonesizt, VII ( Jakarta: PN Balai
Pustaka, 1984), hal. 335.

2 Ahmad TafsirJImu Pendidikan Dalam Perspektif IslafBandung: Rosda Karya, 2004).
hal. 36.

3 Nur Uhbiyati llmu Pendidikan Islam{Bandung: Pustaka Setia, 1997), hal. 71.

4 Undang-Undang Guru dan Dosen, (Bandung: Fokusmedia, 2@083, h
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Adapun yang disebut kompeter(sompetencepdalah kecakapan,
kemampuan dan memiliki wewenaﬁgDaIam kamus bahasa Indonesia,
kompetensi adalah kekuasaan untuk menentukan sautuskan sesuatu
hal® Dalam UU RI No.14 Tahun 2005 tentang Guru dan Bodielaskan
bahwa“ Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, ketpiian dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati dan dikuasaleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya”

Menurut E. Mulyasa, bahwa kompetensi guru merupg@keapaduan
antara kemampuan personal, keilmuan, teknelogialsdan spiritual yang
secara kaffah membentuk kompetensi standar prgéesi yang mencakup
penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta mhdibelajaran yang
mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalme.

Enco Mulyasa menyebutkan ada empat kompetensi yang
hendaknya dimiiliki oleh seorang guru, sesuai dean§sandar Nasional
Pendidikan, hal ini merupakan penjelasan dari P2&alyat (3), butir a, b, ¢
dan d, yaitu:

a. Kompetensi Pedagogik.
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasanRisal 28 ayat
(3), butir a dikemukan bahwa kompetensi pedagodétad kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik yang melippgimahaman

terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksapaarbelajaran,

15 John M. Echols dan Hasan Shadigmus Iggris-Indonesid, Jakarta: Gramedia, 1990),
hal. 132.

®W.J.S. Poerwadarmintéamus Umum Bahasa Indonesia hal. 518.

"Undang-Undang Guru dan Dosen, (Bandung: Fokusmedia, 2008), hal. 4.

8E. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasihal.26.
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evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserthk dintuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliitly
b. Kompetensi Kepribadian.
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasanRisal 28 ayat
(3), butir b dikemukan bahwa kompetensi kepribadiadalah
kemampuan kepribadian yang mantap dan stabil, dewasf dan
berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, mErakhlak mulig®
c. Kompetensi Profesional.
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasanRisal 28 ayat
(3), butir c dikemukan bahwa kompetensi profesi@ulah kemampuan
penguasaan materi pembelajaran secara luas dan alaendyang
memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi dstan
kompetensi yang ditetapkan dalam Standar NasicevadiBlikan®*
d. Kompetensi Sosial.
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasanRisal 28 ayat
(3), butir d dikemukan bahwa kompetensi sosialadakemampuan guru
sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomundasibergaul secara
efektif dengan peserta didik, sesama pendidik,ge@meendidikan, orang

tua/wali peserta didik, dan masyarakat seKfar.

19 |bid, hal.75.

20 |pid, hal.117.
21 |bid, hal.135.
22 |pid, hal.173.
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Karena dalam penelitian ini yang akan dibahas adddéntang
kompetensi kepribadian guru, maka yang akan dikalasebih banyak
dalam landasan teori ini adalah kompetensi kepidreshja.

Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, sovatd dan
dapat dipertanggungjawabkan, guru harus memilikpekibadian yang
mantap, stabil dan dewasa. Hal ini penting, karbamyak masalah
pendidikan disebabkan oleh faktor kepribadian ggang kurang mantap,
kurang stabil dan kurang dewasa. Kondisi yang demiksering
menyebabkan guru melakukan tindakan-tindakan yaohak tprofesional,
tidak terpuji, bahkan tidak senonoh yang merus#aia dan martabat guru.
Berbagai kasus yang disebabkan oleh kepribadianygamg kurang mantap,
kurang stabil, dan kurang dewasa sering kita derdjaberita-berita
elektronik atau kita baca diberbagai majalah daatdwabar

Seorang guru juga harus memiliki pribadi yang disjparif dan
berwibawa. Banyaknya peserta didik yang berlakuakar senonoh di
masyarakat, terlibat VCD porno, narkoba dan pelaragg lainnya,
berangkat dari pribadi yang kurang disiplin. Oledrdna itu, peserta didik
harus belajar disiplin, gurulah yang harus memykirsebagai guru dia
harus memiliiki pribadi yang disiplin, arif dan bebawa. Hal ini penting,
karena masih sering kita mendengar dan menyaksikanrta didik yang
perilakunya tidak sesuai bahkan bertentangan desigap moral yang baik.

Masih banyak peserta didik yang tidak disiplin daanghambat jalannya

2 |bid, hal.121.
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pembelajaran. Kondisi tersebut menuntut guru utesikap disiplin, arif
dan berwibawa dalam segala tindakan dan perilakursgata selalu
mendisiplinkan peserta didik agar dapat mendongkrilalitas
pembelajarai?

Seorang guru juga harus bisa menjadi teladan kesgrfa didiknya
dan semua orang yang menganggap dia sebagai glrag& teladan, tentu
saja pribadi dan apa saja yang dilakukan guru ael@mdapat sorotan peserta
didik dan orang disekitar lingkungannya yang meggap dia sebagai guru.
Secara teoritis, menjadi teladan merupakan bagisegral dari seorang
guru, sehingga menjadi guru berarti menerima tamggjawab untuk
menjadi teladaf’

Kompetensi kepribadian yang terakhir yang harusilttimoleh
seorang guru adalah berakhlak mulia. Guru harus ilkerakhlak yang
mulia, karena dia adalah seorang penasehat bagitpaidik, bahkan bagi
orang tua. Dengan berakhlak mulia, guru dalam keadzagaimanapun
harus memiliki kepercayaan diri (rasa percaya garng istiqomah dan tidak
tergoyahkarf®

Pribadi guru mempunyai andil yang sangat besar atzh
keberhasilan pendidikan, khususnya dalam kegiatanbplajaran. Pribadi
guru juga sangat berperan dalam membentuk pribeskrfa didik. Setiap

guru dituntut untuk memiliki kompetensi kepribadiglIang memadai,

24 bid, hal.122.
5 |bid, hal.128.
26 | bid, hal.130.
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bahkan kompetensi ini akan melandasi atau menjaddalsan bagi
kompetensi-kompetensi lainnya.
. Tinjauan Tentang Kepribadian.

Kepribadian adalah keadaan manusia sebagai pengeora
keseluruhan sifat-sifat yang merupakan watak ofarepribadian yang
sesungguhnya adalah abstrak (maknawi), sulit diketsecara nyata. Yang
dapat diketahui adalah penampilan atau bekasnyandakgala segi dan
aspek kehidupan. Misalnya dalam tindakannya, ucaparanya bergaul,
berpakaian dan dalam menghadapi berbagai persatdanmasalah, baik
yang ringan maupun yang befat.

Kepribadian erat kaitannya dengan sifat-sifat dd&hlak yang
dimiliki guru. Agar guru berhasil melaksanakan tmam, Al-Ghozali
menyarankan guru memiliki akhlak yang baik. Hal disebabkan karena
anak didik itu akan selalu melihat kepadanya sdbegatoh yang harus
selalu diikuti*

Ahmad Tafsir mengemukan sifat yang perlu dimilikig adalah®
1) Kasih saying kepada anak didik;

2) Lemah lembut;

3) Rendah hati;

4) Menghormati ilmu yang bukan pegangannya;
5) Adil;

6) Menyenangi ijthad;

7) Konsekuen, perkataan sesuai dengan perbuatan;
8) Sederhana;

*"|bid, hal.117-118.

2\W.J.S. Poerwadarmintdamus Umum Bahasa.hal. 768.

29 7akiah Darajatkepribadian Guru(Jakarta : Bulan Bintang, 2005), hal.9.
%0 Ahmad Tafsirj/imu Pendidikan Dalam Perspekiif Islatmal. 84.

%! |bid, hal.84.
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Adapun yang dimaksud dengan kepribadian Islam hdala
serangkaian perilaku normatif manusia, baik sebagakhluk individu
maupun makhluk sosial, yang normanya diturunkanajaran Islam, yang
bersumber dari Al-Quran dan As-Sunnah. Rumusarnrilkagian Islam
disini bersifat deduktif-normatif, oleh sebab itulkepribadian Islam disini
diyakini sebagai konsep atau teori kepribadian ydagl, yang ‘seharusnya’
dilakukan oleh pemeluk agama Islam.

Seorang muslim harus memiliki kepribadian Islam.pi@adian
muslim itu meliputi lima rukun Islam, yaitef
a.Membaca dua kalimat syahadat, yang melahirkan itkagian

syahadatain.

Kepribadiansyahadatairadalah kepribadian individu yang didapat
setelah mengucapkan dua kalimat syahadat, memahakekat dari
ucapannya serta meyadari akan segala konsekuesakpian tersebdf.

Kesaksian akan ketuhanan Allah Swt. akan berimgilikzada
pembentukan kepribadi@yahadatairsebagai berikut:

1) Kepribadian yang bebas, merdeka dan tidak terbglenteh tuhan-
tuhan yang nisbi dan kontemporer, untuk menuju padangan dan
naungan Tuhan Yang Mutlak dan Sempurna.

2) Kepribadian yang berpengetahuan secara pasti, kdepercayaan

terhadap Tuhan merupakan sesuatu yang paling halalkam

32 Abdul Muijib, Kepribadian Dalam Psikologi Islam(Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2006), hal. 250.

% |bid, hal.250.

*Ibid, hal. 251.

16



3)

4)

5)

6)

7

kehidupan manusia. Jika kepercayaan itu hanya demymaan
(zhann) bukan berdasarkan pengetahuan yang akurat makat dap
menjerumuskan ke lembah kehancuran.

Kepribadian yang yakin dan menghilangkan segalaukekeraguan.
Hidup yang penuh dengan keragu-rag(@makk)tidak akan maju dan
sering gagal di tengah jalan, sebab ia tidak mkimtiotivasi untuk
mencapai harapan dan tujuannya.

Kepribadian yang menerim@abul) segala konsekuensi akibat dari
persaksian dan ucapannya. Perbedaan antara ucapapedlaku
menunjukan adanya kemunafikghypocrisy) dalam diri individu,
sebaliknya konsistensi antara ucapan dan perilal@nunjukan
integritas diri yang baik.

Kepribadian diri yang tunduk dan patufingiyad) terhadap
penciptanya. Individu yang tunduk dan patuh padsahuidak berarti
memiliki kepribadian yang rendah, tetapi justru nigmkematangan
jiwa atau kedewasaan diri, sebab ia dapat menempadki pada
posisi yang sebenarnya.

Kepribadian yang jujur(shidg) sebab kesaksian menuntut pada
ucapan dan tindakan apa adanya. Kebohongan dalsaidian akan
menjerumuskan diri individu pada kehancuran damdadran, sebab
hidupnya dikejar-kejar rasa berdosa atau rasalbérsa

Kepribadian yang tulugkhlash) dimana ia berprilaku bukan semata-

mata karena pengawasan orang lain atau sekadaia haeycari
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perhatian. la berkerja dengan sungguh-sungguh serkatena
perintah dan melaksanakan kewajiban.

8) Kepribadian yang penuh cinttmahabbah) dimana cinta kepada
Tuhannya berarti pula cinta kepada diri sendirgajicinta kepada
orang yang cint kepada-Nya.

Sedangkan kesaksian akan kerasulan Muhammad Saan ak
berimplikasi pada pembentukan kepribadiayahadatain sebagai
berikut:

1) Kepribadian yang seimbang dalam menilai dan metigierilaku
seseorang, meskipun seseorang yang diikuti itu  fkemi
keistimewaan khusus. Kepribadian itu disebabkarrarkesaksian
akan kerasulan Muhammad tidak boleh dilebih-lebihfixath) atau
diremehkar(tafrith).

2) Kepribadian yang mengikuti atau meniru pribadi yaagung,
membenarkan perkataan yang dapat menyelamatkancintan
pribadi yang suci melebihi cinta pada diri, kelwardarta dan
manusia lain, dan mendahulukan perkataan atau panhgeibadi
yang terjaggma’shum)melebihi yang lair®

b. Menunaikan shalat, yang melahirkan kepribadishalli.

Kepribadianmushalli adalah kepribadian individu yang didapat

setelah melaksanakan shalat dengan baik, konsigtdily dan khusu’,

sehingga ia mendapatkan hikmah dari apa yang dik@mnya. Pengertian

35bid, hal. 253-254.
38|hid, hal. 255.
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ini didasarkan atas asumsi bahwa orang yang tekatats memiliki

kepribadian lebih sholeh ketimbang orang yng tida&ngerjakannya,

sebab ia mendapatkan hikmah dari perbuatafingardirinya manusia
dengan khusu’ dan merendahkan diri dihadapan AMiT. ketika shalat
akan memberinya kekuatan spiritual yang melahirkparasaan
kebeningan spiritual, ketentraman galbu, dan keigama jiwa.*

Citra kepribadian mushalli berdasarkan syarat-syarat shalat
digambarkan sebagai berikut:

1) Suci dari hadats, tempat dan pakaian; satu kepabawushalliyang
bersih dan suci, baik dalam berpakaian, tempatgéihgnaupun
keadaan diri. Bersih berarti terhindar dari kotpraanya pada aspek
fisik (jasmani), tapi juga pada aspek psikis (rupakebersihan dan
kesucian fisik mencegah mencegah individu berpanyadik (fiu,
peyakit kuli, sakit gigi, dan seterusnya), sedangkabersihan dan
kesucian psikis menghindarkan dari penyakit rulfar@rah, benci, iri
hati, dendam, penakut, dan seterusnya).

2) Menghadap kiblat; suatu kepribadiaushalliyang memiliki wawasan
dan orientasi hidup yang menyatu pada satu kilylakni ka’'bah.
Ka’bah adalah bangunan bersegi empat yang sudutrstad kokoh
dan saling menopang satu dengan yang lain. Ituleth diri (self-
image) kepribadianmushalli yang menjunjung tinggi persatuan dan

kesatuan.

%" pid, hal. 256.
% Muhammad Utsman Najafsikologi Dalam Al-Quran Cet. |, (Bandung : Pustaka
Setia, 2005), hal. 451.
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3) Menutup aurat; satu kepribadiamushalliyang menjaga kehormatan
diri dengan menutup aurat melalui kain penutup. afuberarti
kekurangan(al-nagsh) dan aib atau cacat. Menutup aurat berarti
menutup aib dari lahir, jika aib terbuka maka kemamtannya hilang,
atau paling tidak mengundang nafsu orang lain ympsat mengancam
kehormatan.

4) Shalat pada waktunya; satu kepribadmmshalliyang disiplin waktu,
beraktivitas sesuai jam yang ditentukan, tidakateldat, apalagi
mengurangi jam kerja’

. Mengerjakan puasa, yang melahirkan kepribaSiaaim.

Kepribadian shaim adalah kepribadian individu yang didapat
setelah melaksanakan puasa dengan penuh keimamaketiqwaan,
sehingga ia dapat mengendalikan diri dengan bagngétian ini
didasarkan atas asumsi bahwa orang yang mampu arerditi dari
sesuatu yang membatalkan puasa memiliki kepribagieamy kokoh,
tahan uji, dan stabil ketimbang orang yang tidakgeejakannya, sebab
ia mendapatkan hikmah dari perbuatantfya.

Indikator kepribadiashaimadalah sebagai berikut:

1) Puasa sebagai pembentukan kepribadian yang sabah, ttahan uiji
dan mengendalikan diri yang baik dalam mengarurghidupan,

terutama sabar menjalankan perintah Tuhan. Dalaasgpuindividu

%9 Abdul Muijib, Kepribadian Dalam Psikologi.,.hal. 266-268.
“lbid, hal. 281-282.
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mampu menahan diri dari makan, minum dan bersefubahkan

menahan marah, dusta, iri hati dan benci.

2) Puasa dapat menyebabkan karakted (orang yang kembali ke fitrah
asal) darfa’iz (orang yang beruntung).

3) Puasa sebagai pola pembentukan kepribadian yaag $atik jasmani
maupun ruhani. Secara ruhani, puasa memiliki emgpe¢k kesehatan,
yaitu:

a) Pola simtomatis; pola yang berkaitan dengan géggiamptomsgian
keluhan(compliants) gangguan atau penyakit nafsiah, seperti puasa
untuk mengendalikan nafsu birahi yang berlebihaenghindari
penyakit hati(amradh al-qulub)seperti menceritakan keburukan
orang lain, dusta, dendam, iri hati, adu domba,palmpalsu, serta
memandang sesuatu disertai dengan syahwat.

b) Pola penyesuaian diri; kemampuan individu untuk yasnaikan
diri secara aktif terhadap lingkungan sosialnygese memberi
makanan dan minuman pada orang lain ketika berbtda sahur,
shalat tarawaih secara berjama’ah, semaraknya itaktisosial
seperti zakat, infag dan sedekah yang menimbulkpekaan emosi
dan rasa empati kepada sesamanya, terutama kepmda k
mustad’afin(kaum yang lemah), seperti fakir miskin, yatimtpja
orang manula dan jompo, dan orang-orang yang sakity tidak

dapat berpuasa.
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c) Pola pengembangan diri; pola yang berkaitan dekgahtas khas
insani (human qualities) seperti kreatifitas, produktivitas,
kecerdasan, tanggung jawab, dan sebagainya.

Puasa juga dapat meningkatkan kecerdasan, baik
kecerdasan intelektual (1Q), kecerdasan emosiongRQ),(
kecerdasan moral (MQ), maupunkecerdasan spiriBQ@) (

(1) Secara intelektual ; puasa dapat merangsaatpfsyyaraf
kecerdasan untuk berpikir aktif, dinamis dan karidtf.
Ketika berpuasa, syraf-syaraf manusia tidak didibok
mengelola nutrisi yang bersifat materi, melainkabih
mengarah pada pengolahan nutrisi intelektual, &eper
perolehan pencahayaéhumination). Dalam teori‘quantum

"1 cara terbaik memperoleh iimu dengan mengubah

learning,
energi menjadi cahaya melalui penajaman intuisiak(ot
kanan). Pembelajaran secara quantum mendorongidadiv
untuk sebanyak-banyaknya menyerap cahaya dan nieamad
intuisi, sehingga tanpa proses belajar-mengajaraeananual

individu memperoleh pengetahuan yang diinginkamp&a

disadari, puasa ternyata menjadi salah satu catak un

memperoleh ilmu secar quantum, sehingga psaiaf al-

shalih (orang-orang shaleh terdahulu) senantiasa berpuasa

! Quantum learningsalah satu teori tentang percepatan be{ajzuelerated learning)atau
seperangkat metode falsafah belajar yang efektif metdkraksi-interaksi yang mengubah
energi menjadi cahaya.
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untuk  meningkatkan  kercerdasan, terutama dalam
memperoleh iimu ladunr?

(2) Kecerdasan emosional; puasa dapat mendorong dudivi
untuk mengenali emosi dan aktivitas-aktivitasnyan da
mengola serta mengekspresikan jenis-jenis emosaraec
benar. Sabar, tabah dan mampu mengendalikan ding y
diperoleh melalui puasa, merupakan pilar-pilar @tatalam
kecerdasan emosional.

(3) Kecerdasan moral; puasa memotivasi individu untuk
membina hubungan moralitas denga orang lain, seqgyél,
elegan, ramah, bekerja sama, tolong menolong, Siiklu
toleransi, dan prilaku positif lainnya.

(4). Kecerdasan spiritual; puasa mendorong individtuk lebih
dekat dengan Tuhannya dengan cara menjalankanikewaj
kewajiban yang diperintahkan dan manjauhi larangan-
larangan-Nya, sehingga ia menjadi sosok yang takwa
(muttaqi).

d) Pola religius; kemampuan individu untuk melaksanalkgaran
agama secara benar dan baik dengan landasan keintama

ketagwaan. Individu yang berpuasa cendrung muddaksanakan

“2llmu Ladunnj yaitu ilmu yang diberikan kepada hamba-hamba Allah Swt.yargjia
suci dan memiliki kemampuan untuk menerimanya.
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ibadah, seperti shalat malam (apalagi shalat waji®mbaca Al-
Quran, zakat dan sedek&h.
d. Membayar zakat, yang melahirkan kepribadiauzakki.

Kepribadian muzakki adalah kepribadian individu yang didapat
setelah membayar zakat dengan penuh Kkeikhlasaninggah ia
mendapatkan hikmah dari apa yang dilakukan. Pengerti didasarkan
atas asumsi bahwa orang yang membayar zakat mekelibadian
yang pandai bergaul, dermawan, terbuka, beranobeak, tidak arogan,
memiliki rasa empati dan kepekaan sosial serta motenyesuaikan diri
dengan orang lain, sekalipun dengan orang yangebarlstatusny.
Zakat memperkuat perasaan simpati orang muslinadeyh fakir miskin,
menebarkan perasaan tanggung jawab terhadap k&immigkin, serta
memberikan kebahagiaan dan kegembiraan kepada amefakat juga
mengajari orang muslim untuk mencintai orang l&rtas melepaskannya
dari sikap egois, mementingkan diri sendiri, baklaih tamak®®

Bentuk kepribadiamuzakkiadalah sebagai berikut:

1) Kepribadian yang suci dan menjadikemuzakkipada citra awalnya
(fitrah) yang tanpa dosa. Kesucian ini diperoletielad muzakki
mengeluarkan sebagian hartanya yang bukan milikrikarena
penggunaan harta orang lain dapat mengakibatkanotdwmi.
Kesucian ini bersifat materiéinadiyyah) karena harta bendanya tidak

bercampur dengan hak milik orang lain, dan jugasitsr spiritual

“Ibid, hal. 283-289.
**1bid, hal. 290-291.
4 Muhammad Utsman Najafsikologi Dalam Al-Quran hal. 463.
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(ma’nawiyyah) karena jiwanya terampuni dari perilaku dosa, gepe
pelit, materiallistis, hedonis, menumpuk-numpuk taar dan
membangga-banggakan harta.

2) Kepribadian yang seimbang; dimana individu menyalkan aktivitas
yang berdimensi vertikal dan horizontal.

3) Kepribadian yang penuh empati terhadap penderit@amg lain,
sehingga mengakibatkan kepekaan sofsatial sensitivity) Empati
merupakan realisasi dan pengertian terhadap perakalautuhan dan
penderitaan pribadi lain. Jiwmuzakki merasakan betapa resahnya
orang yang hidup serba kekurangan, betapa bingangmgng yang
tidak memiliki uang ketika membutuhkan sesuatu loetapa sakitnya
hati orang yang hidup termarginalkan.

4) Kepribadian yang selamat dari petaka dan fitnabalsezakat, infaq
dan sedekah dapat menolak bala.

5) Kepribadian yang kreatif dan produktif untuk mengpehn harta benda
yang halal dan mendistribusikannya dengan cara lyatag pula?®

e. Melaksanakan haji, yang melahirkan kepribadtiajji.

Kepribadianhajji adalah kepribadian individu yang didapat setelah
melaksanakan haji yang semata-mata dilakukan kavefeh Swit.
sehingga ia mendapatkan hikmah dari apa yang diéakuPengertian ini
didasarkan atas asumsi bahwa orang yang melaksatmaiiamemiliki

kepribadian yang sabar dalam melintasi bahaya d#daan, luwes,

46 Abdul Muijib, Kepribadian Dalam Psikologi.,.hal. 295-296.
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egaliter, inklusif dan pandai bergaul dengan sesgmaberani berkorban

atau menanggalkan status, jabatan dan harta bemddemi tercapainya

kesamaan dan kebersamadma’iyyah) dengan sesamanya, agar
mendapat ridho Allah Sw.

Bentuk-bentuk kepribadian haji dari pola khususgy@ersumber
dari rukun, wajib dan sunnah haji di antaranya gablerikut:

1) Kepribadian muhrim (yang ihram), yaitu kepribadian yang
mengharamkan atau menahan diri terhadap perilakg yhlarang,
demi persatuan dan kesamaan derajat antar sesamasianadan
merendahkan diritawadhu’) dihadapan Allah. Dalam kepribadian
muhrim menghendaki adanya kesamaan derajat tanp@notkan
perbedaan status, jabatan, etnis dan golongan.

2) Kepribadian thawif (yang thawaf), yaitu kepribadian yang hanya
menuju kepada Allah Swt. dengan cara berputar tk@ih Dalam
thawaf selalu melihat ka’bah yang merupakan wukedituhan
orientasi hidup semua umat Islam menuju satu tyjyakni Allah.

3) Kepribadian wagqif (yang wuquf), vyaitu kepribadian yang
menghentikan seluruh kegiatan duniawi dalam waks&aat, kecuali
hanya menunai shalat, berzikir dan berdo’a kepatih,Adengan
harapan agar mereka terbebas dari belenggu hasa deafi materi.

4) Kepribadiansa'i (yang sa'’i), yaitu kepribadian yang selalu berkerj

keras, dengan lari-lari kecil dalam mencapai suajuan, seperti

4T bid, hal. 292-294.
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berkerja mencari nafkah dalam menghidupi diri dafu&rga tanpa
merasakan kelelahan.

5) Kepribadianmutahallil (yang tahallul), yaitu kepribadian yang tidak
melakukan sesuatu kecuali yang dihalalkan melakufkan

6) Kepribadian yang mandiri dan siap susah dengan cagdbit
(bermalam), baik di Muzdalifah maupun di Mina.

7) Kepribadian yang selalu membuang dan memerangn,sktak setan
yang ada dalam dirinya (hawa nafsu) maupun setdalunenelempar
jumroh. Setan ada yang berbentuk wujud ruhani yaumrgk dan ada
pula yang merupakan sifat atau perilaku yang buruk.

8) Kepribadian yang sadar akan kesalahannya dengannuamebusnya
denagn mengalirkan darah (dam) kambing, unta aapu ¢i tanah
haram, dalam rangka memenuhi ketentuan haji. Kegidm yang baik
bukanlah kepribadian yang sama sekali tidak melakukesalahan,
tapi kepribadian yang baik adalah jika khilaf danelakukan
kesalahan, maka segera sadar dan menebusnya desggorbanan
harta benda yang dimiliki.

9) Kepribadian yang mengingat dan berkunjymiyarah) pada tempat-

tempat suci, yang dapat mendekatkan diri kepadzhAll

“8hid, hal.298-302.
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F. Metode Penéelitian.

Pada bagian ini akan di jelaskan tentang penely#kmi cara yang di
tempuh dalam penelitian sekaligus proses-proseskgsmhaannya. Hal-hal
yang akan jelaskan meliputi:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustakhibrary
Reasearc)y yakni penelitian yang mengkaji dan mendalamiagam
sumber tertulis yang berkaitan dengan tema yangsdng penulis yaitu
kompetensi kepribadian guru dalam nolzakkar Pelangikarya Andrea
Hirata. Sedangkan sifat penelitian ini adalah dii#ranalitis *

Dengan demikian, penelitian ini akan menuturkannga@alisis
dan mengklasifikasikan kompetensi kepribadian glalam novelLaskar
Pelangikarya Andrea Hirata.

2. Pendekatan Penelitian

Dalam skripsi ini akan digunakan kerangka teorang
diperkenalkan oleh Abrams atau teori model Abrasefuah teori yang
mengandung pendekatan kritis terhadap karya sgsita,sebagai berikut:
a. Pendekatan obyektif yaitu pendekatan yang menitédtkan terhadap

karya sastra itu sendiri.
b. Pendekatan ekspresif yaitu pendekatan yang meertkkan terhadap

penulis.

“9Muhammad NazjrMetode Penelitiafdakarta: Ghalia Indonesia 1998), hal. 68
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c. Pendekatan mimetik yaitu pendekatan yang menitédtkan terhadap
semesta.

d. Pendekatan pragmatis yaitu pendekatan yang mesigitan terhadap
audience (pembaca/pemirsa).

Dari keempat macam pendekatan diatas, penulis akan
menggunakan pendekatan pragmatis dalam penulisgsishi.

Sebuah karya yang berorientasi pragmatis banyalgameialkan
aspek gunduseful)dan nilai bagi penikmatnya, walaupun memang belum
tentu berkualitas apabila dilihat dari aspek-asgekg lain. Hal ini
disebabkan karena kadang-kadang seorang penuligpuatasutradara
menyerahkan penilaian sebuah karya kepada audien.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendekptagmatis
merupakan sebuah pendekatan yang sekiranya mammpbarikan sebuah
gambaran manfaat yang mampu mensugesti pemirsgahingncapai efek
komunikasi yang mengandung ajaran dan kenikmatda seenggerakan
pembaca melakukan sebuah kegitan yang bernilabeidanggung jawab.

3. Metode pengumpulan data

Untuk mempermudah dalam pengumpulan data, makalifem
ini menggunakan metode dokumentasi yaitu cara mmepglkan data
dengan mencari data mengenai hal-hal atau vaneimeg berupa catatan,

transkrip, surat kabar, majalah, prasasti, ageadadbagainya.

0A, Teeuw, Sastra dan llmu SastPaEngantar Teori SastrgJakarta: Pustaka Jaya, 1984),
hal. 50.
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Yang di maksud dengan sumber data dalam peneiitiaadalah
sumber dari mana data dapat diperdfeAdapun sumber data yang di
gunakan penulis meliputi :

a. Sumber data primer yaitu sumber informasi langsumgmpunyai
wewenang dan bertanggung jawab terhadap pengumpdéan
penyimpanan data atau yang sering di sebut demjarmasi tangan
pertama. Dalam hal ini data primer yang di gunakdalah novel
Laskar Pelangikarya Andrea Hirata, cetakan kedua puluh lima,
terbitan PT. Bentang Pustaka, tahun 2008.

b. Sumber data sekunder yaitu sumber data informasg] gacara tidak
langsung mempunyai wewenang dan bertanggung jawdiadap
informasi yang ada padanya.Dalam penelitian ini sumber data
sekundernya adalah literatur-literatur lain yang dabterkaitannya
dengan judul skripsi diatas seperti bidepribadian Dalam Psikologi
Islam tulisan Dr. H. Abdul Mujib, M. Ag,Standar Kompetensi dan
srtifikasi Gurutulisan Dr. E. Mulyasa, M. Pd., dan lain-lain.

4. Teknik Analisis Data
Analisis data menggunakan metode analisisdsntent analisys

atau analisis dokumen, yaitu penelitian yang ditakuterhadap informasi

®L Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Prakdakarta: Rineka
Cipta, 1998), hal. 114.
2M. Ali, Penelitian Kependidikan: Prosedur dan Stratg@andung: Aksara, 1987), hal. 42.
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yang didekumentasikan dalam rekaman, baik gambaras maupun
tulisan®
Adapun langkah-langkah analisa datanya adalah aebagkut :

a. Mengidentifikasi data tentang bentuk, merupakan idtag
mengidentifikasi data menjadi bagian-bagian yangngetnya dapat di
analisis. Satuan unit yang digunakan berupa kaliatau alinea.
Identifikasi dilakukan dengan pembacaan dan pengamterhadap
novel yang didalamnya terkandung kompetensi kegida seorang
guru.

b. Mendiskripsikan ciri-ciri/lkomponen yang terkandwajam setiap data.

c. Menganalisa ciri-ciri/komponen pesan yang terkagddalam setiap
data. Penganalisaan dilakukan dengan pencatatdrdaagdentifikasi
atau pendeskripsian.

d. Menyusun Kklasifikasi secara keseluruhan, sehinggendagpatkan
deskripsi serta kandungan kompetensi kepribadian gu

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan di dalam penyusunan sknpsiibagi ke
dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian iain dagian akhir. Bagian
awal terdiri dari halaman judul, halaman Surat Pate@an, halaman
Persetujuan Pembimbing, halaman pengesahan, halanwdto, halaman
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar @&tardtable dan daftar

lampiran.

%3 Suharsimi ArikuntoManajemen PenelitiarGet. IV (Jakarta : Rineka Cipta, 1998) Hal.
321.
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Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentbkoala sebagai satu-
kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan pasitlitian dalam empat
bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang askegel pokok bahasan dari
bab yang bersangkutan. Bab | skripsi ini berisi garan umum penulisan
skripsi yang meliputi latar belakang masalah, ruanumasalah, tujuan dan
kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan, temtode penelitian, dan
sistematika pembahasan.

BAB Il membicarakan tentang Andrea Hirata dan nolakkar
Pelangi yaitu memuat tentang biografi Andrea Hirs¢gara singkat, novel-
novel karya Andrea Hirata, latar belakang penulisavel Laskar Pelangdan
profil Laskar Pelangi.

Setelah menguraikan tentang Andrea Hirata dan Naastar Pelangi,
pada bagian selanjutnya, yaitu BAB lll, berisi asialyaitu menguraikan dan
memaparkan tentang kompotensi kepribadian guru jemdgpat dalam Novel
Laskar Pelangi karya Andrea Hirata dan juga imlementasinya dalam
pendidikan Islam.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsiaaialah bab V. Bab
ini disebut penutup yang memuat kesimpulan, sasaan dan kata penutup.

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini adalah dafpustaka dan

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian in
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan.

Bertitik tolak dari permasalahan pokok yang dikeakdn pada
pendahuluan dan setelah melakukan pembahasan ddisisardalam
uraian-uraian terdahulu, maka dapat disimpulkan:

1. Ada dua puluh aspek kompetensi kepribadian gurandalovelLaskar
Pelangibila ditinjau dari kepribadian Islam yang dapatedierhanakan
menjadi 3 (tiga) bentuk, yaitu:

a. Kepribadian yang mantap, stabil dan dewasa.

Dalam novelLaskar Pelangi kompetensi kepribadian yang
mantap, stabil dan dewasa yang harus dimiliki sepguru adalah
sabar, semangat, tenang, berani berkorban danrjaekkeas.

b. Arif dan berwibawa.

Dalam novelLaskar Pelangi kompetensi kepribadian yang
arif dan berwibawa yang harus dimiliki seorang gadalah ramah,
santun, lemah lembut, sederhana, disiplin, bijaks@mpati dan
karismatik.

c. Berakhlak mulia dan menjadi teladan bagi pesedik.di

Dalam novelLaskar Pelangi kompetensi kepribadian yang
Berakhlak mulia dan menjadi teladan bagi pesedt giang harus
dimiliki seorang guru adalah ikhlas, adil, jujugwadhu’, kasih

sayang, suka menolong dan dermawan.
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2. Kompetensi kepribadian guru yang terdapat dalamelndaskar
Pelangi ditinjau dari kepribadian Islam dapat diimplemeikan ke
dalam pendidikan Islam saat ini, sebab kompetemsigetensi
tersebut merupakan bagian dari kompetensi-kompeteibadian
yang harus dimiliki oleh seorang guru agar dapdaksanakan proses
belajar mengajar dengan baik.

B. Saran-saran.

1. Kompetensi kepribadian yang dimiliki oleh Pak Harfaan Ibu
Muslimah sebagaimana yang digambarkan dalam ndaskar
Pelangi jika ditinjau dari perspektif kepribadian Islam nigalah
sebagian kecil saja yang mereka miliki, oleh karetua masih
diperlukan penelitian yang lainnya terkait dengaompgetensi
kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru.

2. Bagi para pendidik Islam, tingkatkan dan kembangiems segala
kompetensi yang sudah dimiliki, agar pendidikangyaiterima oleh
genarasi muda benar-benar didapatkan dari paraidienglang
berkualitas, yang pribadinya dapat menjadi contoh<lri teladan.

3. Bagi penulis novelLaskar Pelangi Andrea Hirata, Semoga tidak
berhenti menulis dan terus menghasilkan karya-kasm@omenal
lainnya.

C. Penutup.
Alhamdulillah, puji dan syukur setulusnya diperudtan hanya

untuk Allah Swt. yang telah memberikan kemampuan KHemudahan
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kepada penulis dalam menyusun penelitian ini. $ipdik tak ada daya
kecuali pertolongan dari Allah. Kepada pihak-pilyakg telah membantu,
siapapun dan dalam bentuk apapun, terima kasihakasgmoga Allah
selalu mengkaruniakan kebaikan dan memberi balgaag jauh lebih
baik dan lebih sempurna. Skripsi ini sangat jauth kissempurnaan, maka
dengan rendah hati penulis mengharap tegur sapam ssan dan Kritik
konstruktif demi perbaikan karya tulis ini dari papembaca. Semoga
Allah Swt mencatat apa yang telah penulis lakukebagai kebaikan.

Amien.
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